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ABSTRAK 

Febri Rama Putra (2014/14060042) : Pengaruh Faktor-Faktor Kependudukan 
Terhadap Pembangunan Ekonomi di Sumatera 
Barat. Dibawah Bimbingan Bapak Drs. Zul 
Azhar M.Si

            Peneitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pertumbuhan penduduk, 
tenaga kerja, rasio beban tanggunan dan rasio jenis kelamin terhadap pembangunan 
ekonomi di Sumatera Barat.Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
Data yang digunakan adalah data time series dengan urutan waktu 1991 sampai dengan 
2021. Data yang yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data yang telah 
dipublikasikan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 
 Pada penelitian yang menjadi variabel penelitian dapat dikelompokan menjadi dua 
variabel yaitu variabel dependen yaitu pembangunan ekonomi, sedangkan yang menjadi 
variabel independen terdiri dari Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja, Rasio Beban 
Tanggungan dan Rasio Jenis Kelamin..Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi linear berganda serta pengujian t-statistik yang diolah dengan 
menggunakan Eviews 9. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa tenaga kerja, rasio beban 
tanggungan dan rasio jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pembangunan ekonomi di Sumatera Barat sedangkan pertumbuhan penduduk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pembangunan ekonomi di Sumatera Barat. 
Kata Kunci :Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja, Rasio 

Beban Tanggungan dan Rasio Jenis Kelamin. 
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BAB I

                                          PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang 

Negara Sedang Berkembang akan fokus pada pembagunan ekonomi 

negaranya guna untuk mengatasi keterbelakangan. Itulah sebabnya mengapa ilmu 

ekonomi pembangunan fokus dalam menganalisis masalah-masalah yang terjadi di 

Negara sedang Berkembang serta menentukan kebijakan-kebijakan dalam 

penyelesaian masalah tersebut.(Sadono Sukirno,2012). Awalnya pembangunan 

ekonomi kurang diperhatikan sebelum perang dunia ke II yang dikarenakan masih 

meluasnya penjajahan yang terjadi sehingga Negara Sedang Berkembang hanya 

fokus pada kemerdekaan negaranya. Setelah terjadi kemerdekaan maka Negara 

Sedang Berkembang mulai menaruh perhatian dalam pembangunan ekonomi dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan. 

Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah menciptakan pertumbuhan GNP 

yang setinggi-tingginya, akan tetapi diikuti dengan pemberantasan kemiskinan, 

penanggulangan ketimpangan pendapatan, penyediaan lapangan kerja.(Lia Amalia, 

2007). 

Pembangunan nasional suatu bangsa yang bertitik berat pada bidang ekonomi 

akan dapat berlangsung dalam jangka panjang makin lama makin maju, kalau 

dipenuhi sejumlah syarat pokok, diantaranya ada dua yang penting. Pertama, ada 

sumber daya manusia yang cukup banyak dan mempunyai kemampuan dan semangat 

kerja yang cukup besar, yang menggerakkan secara perpadu dan serasi semua 

kegiatan guna mengolah dan memanfaatkan sumber daya lain dalam proses 

pembangunan. Kedua, ada pasar yang cukup besar untuk menjual barang dan jasa 

yang dihasilkan dalam pembangunan.(Suroto,1992). 

Setiap daerah-daerah di Indonesia sedang fokus terhadap pembangunan-

pembangunan di daerah masing-masing untuk mengatasi masalah keterbelakangan 

daerahnya seperti pembangunan ekonomi yang terjadi di Sumatera Barat. 

Pelaksanaan pembangunan tidak terlepas dari peran serta penduduk. 

Pelaksanaan pembangunan tersebut membutuhkan penduduk yang berkualitas, 



 

sehingga tujuan pembangunan dapat mudah dicapai. Oleh karena itu, kualitas 

penduduk selalu mendapat perhatian pemerintah. Penduduk yang terus bertambah 

akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan pertumbuhan tersebut memungkinkan 

Negara atau daerah untuk menambah produksi. Disamping itu, sebagai akibat 

pendidikan, latihan, dan pengalaman kerja, kemahiran penduduk akan selalu 

bertambah tinggi, maka produktivitas akan bertambah, dan ini selanjutnya akan 

mendorong pertambahan jumlah produksi.(Rosyetti, 2009).  

Adanya pengaruh positif pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan 

ekonomi di mana kondisi dan kemajuan penduduk sangat erat terkait dengan tumbuh 

dan berkembangnya usaha ekonomi,(Rosyetti, 2009). Penduduk disatu pihak dapat 

menjadi pelaku atau sumber daya bagi faktor produksi, pada sisi lain dapat menjadi 

sasaran atau konsumen bagi produk yang dihasilkan. Kondisi-kondisi kependudukan, 

data dan informasi kependudukan akan sangat berguna dalam memperhitungkan 

berapa banyak tenaga kerja akan terserap serta kualifikasi tertentu yang dibutuhkan 

dan jenis-jenis teknologi yang akan dipergunakan untuk memproduksi barang atau 

jasa. Di pihak lain pengetahuan tentang struktur penduduk dan kondisi sosial 

ekonomi pada wilayah tertentu, akan sangat bermanfaat dalam memperhitungkan 

berapa banyak penduduk yang dapat memanfaatkan peluang dan hasil pembangunan 

atau seberapa luas pangsa pasar bagi suatu produk usaha tertentu. 

Membahas masalah ketenagakerjaan tidak akan terlepas dari masalah 

penduduk, karena subjek dan objek masalah ketenagakerjaan adalah manusia sebagai 

setiap jiwa penduduk. Penduduk menurut UUD 1945 adalah warga negara Indonesia 

dan asing yang bertempat tinggal di Indonesia. Penduduk Indonesia begitu banyak 

merupakan potensi tenaga kerja. Pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun 

senantiasa mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan penduduk ini cenderung akan 

mengakibatkan juga pertumbuhan angkatan kerja. Angkatan Kerja yaitu jumlah 

penduduk yang tergolong dalam umur antara 15 tahun hingga 64 tahun yang sedang 

bekerja atau secara aktif sedang mencari pekerjaan. Perbandingan jumlah penduduk 

yang berusia produktif dengan penduduk yang berusia non produktif sangat 

berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi di suatu daerah atau disebut sebagai 

rasio beban tanggungan penduduk. Jika penduduk usia produktif lebih banyak maka 

pembangunan ekonomi di daerah tersebut maju karena kurangnya usia non produktif 

karena kecilnya nilai tanggungan. Perbedaan jenis kelamin juga menjadi salah satu 

faktor penentu pembangunan ekonomi karena rasio jenis kelamin ditentukan oleh 



 

pola mortalitas dan pola migrasi.  

Sumatera Barat memiliki jumlah penduduk 5.580.232 jiwa,dengan banyaknya 

jumlah penduduk tersebut maka hal ini dapat mempengaruhi perubahan-perubahan 

pembangunan ekonomi yang terjadi di Sumatera Barat. Pembangunan ekonomi di 

Sumatera Barat dari tahun 1991 sampai 2021 mengalami peningkatan dan penurunan. 

Ini disebabkan oleh sektor-sektor PDRB yang cukup berpartisipasi seperti dalam 

sektor industri pengolahan dan perhotelan di Sumatera Barat yang ditunjukan pada 

peningkatan PDRB atas dasar harga konstan 5 tahun terakhir pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 PDRB Sumatera Barat Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2017-2021   

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.1 PDRB di Sumatera Barat dari tahun 2017 sampai 2021 

mengalami kenaikan dan penurunan sehingga pertumbuhan ekonominya akan 

mengalami kenaikan dan penurunan pula. Berdasarkan data BPS kota Padang tahun 

2021 akibat pandemi Covid-19 yang terjadi di tahun 2020 pertumbuhan ekonomi 

Kota Padang mengalami penurunan cukup besar. Berbagai sector usaha di Sumatera 

Barat anjlok akibat wabah Covid-19. Antara lain, pertambangan dan penggalian turun 

-1,19 persen, industri pengolahan turun -1,42 persen, pengadaan listrik dan gas turun 

-7,70 persen, kontruksi turun -4,93 persen, perdagangan besar eceran; reparasi mobil 

dan sepeda motor turun -2,09 persen, transportasi dan pergudangan turun -11,02 

persen, penyediaan akomodasi dan makan minum turun -21,15 persen, jasa perusaan 

turun -4,12 persen, administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 

turn -1,90 persen, jasa lainnya turun -9,83 persen.  

Pertumbuhan ekonomi bukanlah satu-satunya tolak ukur kesejahteraan 

masyarakat di suatu daerah. Walaupun pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat 

cenderung mengalami kenaikan di tahun 1991-2021, namun masyarakat di Sumatera 

Barat tidak sepenuhnya mencapai kesejahteraan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya tingkat kemiskinan dan pengangguran yang terjadi di Sumatera Barat. 

Oleh karena itu untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat 



 

tidak hanya melihat sisi pertumbuhan ekonomi saja, namun harus memperhatikan 

pembangunan ekonominya. 

Kesejahteraan masyarakat di Sumatera Barat dapat diukur dengan melihat 

bagaimana pembangunan ekonomi yang terjadi di Sumatera Barat. Pembangunan 

ekonomi merupakan pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan perubahan struktur 

kegiatan sektor ekonomi. Salah satu sektor ekonomi yang dapat mempengaruhi 

perubahan pertumbuhan ekonomi adalah sektor kependudukan seperti jumlah 

penduduk, tenaga kerja, rasio beban tanggungan penduduk dan rasio jenis kelamin. 

Pada Provinsi Sumatera Barat  tercatat 7621 pekerja dan dari 7621 pekerja 

yang terdaftar sebesar 2850 orang pekerja telah di tempatkan bekerja pada tahun 

2020. Perbandingan pencari kerja laki-laki lebih sedikit dibandingkan perempuan, 

terdaftar 3420 orang pekerja laki-laki dan 4201 orang pekerja perempuan pencari 

kerja terdaftar pada dinas tenaga kerja. Proporsi terbesar pencari kerja yang mendaftar 

pada Dinas Tenaga Kerja berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 5534 orang dan 

yang di tempatkan sebanyak 196 pekerja di tahun 2020. Yang dimana pada tabel 

berikut ini di kelompokkan jumlah penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang 

termasuk angkatan kerja dan jumlah penduduk usia 15 tahun keatas yang sudah 

bekerja. 

Tabel 1.2: Jumlah Penduduk yang berumur 15 Tahun ke Atas (Angkatan 

Kerja) dan Jumlah Penduduk yang Berumur 15 Tahun ke Atas yang 

Bekerja di Sumatera Barat Tahun 2016-2020 (Jiwa/Orang) 

Jenis 

Penduduk 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Penduduk 

usia 15 

Tahun ke 

Atas 

(Angkatan 

Kerja) 

420 140 402 140 435 998 436 811 466 663 

Penduduk 

Usia 15 

Tahun ke 

Atas yang 

Bekerja 

336 755 336 755 395 981 398 561 411 649 



 

Sumber: Padang Dalam Angka, 2017,2018,2019,2020,2021 

Pada Tabel 1.2 jumlah penduduk yang berumur 15 tahun keatas yang sudah 

termasuk angkatan kerja setiap tahunnya berfluktuatif dan hal yang sama juga terjadi 

pada penduduk yang usia 15 tahun ke atas yang sudah bekerja yang terjadi dari tahun 

ke tahun.  

 

Gambar 1: Piramida Penduduk Provinsi Sumatera Barat Hasil Sensus 

Penduduk Tahun 2020 

 

Gambar 2: Piramida Penduduk Provinsi Sumatera Barat Hasil Sensus 

Penduduk Tahun 2020 



 

Laju pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berkaitan dengan kenaikan 

jumlah angkatan kerja (labor force) secara tradisional dianggap sebagai faktor yang 

positif dalam merangsang pembangunan ekonomi. Pertumbuhan penduduk di suatu 

daerah di satu pihak merupakan modal pembangunan, karena terdapat angkatan kerja 

sesuai perkembangan penduduk tersebut, sedangkan dilain pihak akan menjadi beban 

pemerintah karena setiap jiwa membutuhkan kebutuhan hidup, seperti sandang, 

pangan, penyediaan sarana dan prasarana sekolah serta lapangan kerja. Pengetahuan 

tentang kependudukan adalah penting untuk lembaga-lembaga swasta maupun 

pemerintahan baik di tingkat nasional maupun daerah. Perencanaan-perencanaan 

tentang pendidikan, perpajakan, dan perusahaan-perusahaan yang memproduksi 

barang dan jasa, jalan, rumah-rumah sakit, pusat-pusat pertokaan dan pusat-pusat 

rekreasi akan menjadi lebih tepat apabila kesemuanya didasarkan pada data 

kependudukan. 

Tabel 1.3. Pertumbuhan Penduduk Sumatera Barattahun 2017-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan tabel 1.3 laju pertumbuhan di Sumatera Barat berfluktuatif. Hal 

ini akibat banyaknya penduduk di Sumatera Barat yang merantau ke luar Sumatera 

Barat dengan harapan tersedianya banyak lapangan kerja di luar Sumatera Barat 

sehingga pendapatannya menjadi membaik. 

Pertumbuhan penduduk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

dapat sebagai penghalang bagi pertumbuhan ekonomi. Di negara maju pertumbuhan 

penduduk mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Karena didukung oleh 

investasi yang tinggi, teknologi yang tinggi dan lain-lain. Akan tetapi di negara 

berkembang, akibat pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan tidaklah 

demikian, karena kondisi yang berlaku sama sekali berbeda dengan kondisi ekonomi 

negara maju. Ekonomi negara berkembang modal kurang, teknologi masih sederhana, 

tenaga kerja kurang ahli karena itu, pertumbuhan penduduk benar-benar dianggap 

sebagi hambatan pembangunan ekonomi, di mana pertumbuhan penduduk yang cepat 

memperberat tekanan pada lahan dan menyebabkan pengangguran dan akan 

mendorong meningkatnya beban ketergantungan. Penyediaan fasilitas pendidikan dan 



 

sosial secara memadai semakin sulit terpenuhi. 

Setiap pertambahan penduduk selalu terkait dengan pertambahan angkatan 

kerja baik dari drop out sekolah mulai dari tidak tamat SD, tidak tamat SLTP, sampai 

tidak tamat perguruan tinggi. Menghadapi pertambahan penduduk yang terkait 

dengan angkatan kerja di suatu daerah akan menjadi permasalahan ketenagakerjaan, 

karena pada umumnya ingin memperoleh pekerjaan baik sesuai dengan latar belakang 

pendidikan maupun tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan sekalipun yang 

penting memperoleh pekerjaan agar mereka memperoleh pengalaman kerja atau 

penghasilan. 

Setidaknya ada tiga faktor lain yang sering dimasukkan sebagai unsur integral 

dari sistem kependudukan yakni: (a) struktur penduduk, yaitu distribusi umur dan 

jenis kelamin; (b) komposisi penduduk, yaitu ciri-ciri sosio demografi penduduk yang 

luas lingkupnya, antara lain status perkawinan, pendapatan, ras, pendidikan, 

pekerjaan atau agama; (c) distribusi penduduk, yaitu persebaran dan lokasi penduduk 

dalam suatu wilayah tertentu. 

Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis antara 

kekuatan-kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan yang mengurangi jumlah 

penduduk. Secara terus menerus penduduk akan dipengaruhi oleh jumlah bayi yang 

lahir (menambah jumlah penduduk), tetapi secara bersamaan pula akan dikurangi 

kematian yang terjadi pada semua gologan umur. 

Tabel 1.4 Rasio Beban Tanggunga di Sumatera Barat tahun 2017-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasrkan tabel 1.4 Rasio Beban Tangguungan di Sumatera Barat mengalami 

penrunan. Hal ini akibat dari meningkatnya penduduk usia produktif di Sumatera 

Barat yang telah mendapatkan pekerjaan.

Umumnya seseorang yang berada pada umur produktif akan mampu 

memperoleh pendapatan yang lebih banyak jika dibandingkan dengan seseorang yang 

termasuk umur non produktif. Struktur umur akan mempengaruhi kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh penduduk yang bersangkutan. 

Komposisi umur ini tentunya di pengaruhi oleh penduduk laki-laki maupun 



 

perempuan. Pada umunya penduduk laki-laki jika dibandingkan dengan penduduk 

wanita, apabila komposisi penduduk wanita jauh lebih besar dibandingkan laki-laki 

tentunya hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan penduduk. Semakin banyak 

penduduk wanita maka kemungkinan untuk padatnya jumlah penduduk makin besar, 

karena wanita merupakan memiliki alat reproduksi yang dapat meningkatkan jumlah 

penduduk. Faktor jenis kelamin ikut menentukan tingkat partsipasi dan produktivitas 

seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat dibedakan 

berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki akan lebih produktif 

untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik. Rasio jenis kelamin berguna 

untuk pengembangan perencanaan pembangunan yang berwawasan gender, terutama 

yang berkaitan dengan perimbangan pembangunan laki-laki dan perempuan secara 

adil. Misalnya, karena adat dan kebiasaan jaman dulu yang lebih mengutamakan 

pendidikan laki-laki dibanding perempuan, maka pengembangan pendidikan 

berwawasan gender harus memperhitungkan kedua jenis kelamin dengan mengetahui 

berapa banyaknya laki-laki dan perempuan dalam umur yang sama. 

Berdasarkan beberapa argument di atas, peneliti mengangkat judul Pengaruh 

Faktor-Faktor Kependudukan Terhadap Pembangunan Ekonomi di Sumatera 

yang dimana dianggap penting dalam melihat pengaruh pembangunan 

ekonomi di Sumatera Barat sebagai indikator mengukur kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Sumatera Barat. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Pertumbuhan Penduduk berpengaruh terhadap Pembangunan 

Ekonomi di Sumatera Barat? 

2. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pembangunan Ekonomi di 

Sumatera Barat? 

3. Apakah Rasio Beban Tanggungan Penduduk berpengaruh terhadap 

Pembangunan Ekonomi di Sumatera Barat? 

4. Apakah Rasio Jenis Kelamin berpengaruh terhadap Pembangunan Ekonomi 

Sumatera Barat? 

5. Apakah Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja, Rasio Beban Tanggungan, 

dan Rasio Jenis Kelamin berpengaruh secara simultan terhadap pembangunan 

ekonomi di Sumatera Barat? 



 

C. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap 

Pembangunan Ekonomi di Sumatera Barat 

b.Untuk Mengetahui Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pembangunan 

Ekonomi di Sumatera Barat

c. Untuk Mengetahui Pengaruh Rasio Beban Tanggungan Penduduk Terhadap 

Pembangunan Ekonomi di Sumatera Barat 

d.Untuk Mengetahui Pengaruh Rasio Jenis Kelamin Terhadap Pembangunan 

Ekonomi di Sumatera Barat

e. Untuk Mengetahui Pengaruh secara simultan Pertumbuhan Penduduk, 

Tenaga Kerja, Rasio Beban Tanggungan, dan Rasio Jenis Kelamin 

terhadap pembangunan Ekonomi di Sumatera Barat 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, manfaat yang diharapkan oleh penulis dari 

penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan rekomendasi dalam peningkatan pembangunan ekonomi 

dengan mengoptimalkan faktor-faktor kependudukan. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya yang membahas 

masalah mengenai pembangunan ekonomi dan kependudukan. 

 

 


